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Latar Belakang : Kematian ibu pada maternal menjadi masalah kesehatan baik di 
dunia maupun di Indonesia. Prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia lebih dari 
70%. Menurut Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Surakarta (2015), 
persentase perempuan yang bekerja di sektor industri Surakarta lebih besar 
(24,35%) daripada laki-laki (21,79%). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran faktor risiko anemia ibu hamil (bekerja dan tidak bekerja) 
yang melakukan ANC di Puskesmas Jayengan, Nusukan, Penumping, dan 
Purwosari Surakarta. 
 
Metode : Jenis Penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang bekerja maupun tidak 
bekerja yang melakukan pemeriksaan antenatal di Puskesmas Jayengan, Nusukan, 
Penumping, dan Purwosari pada bulan Januari-Oktober 2017. Pengambilan data 
faktor risiko anemia ibu hamil menggunakan teknik dokumentasi dan menggunakan 
checklist panduan pengambilan dokumen. 
 
Hasil : Tingkat anemia lebih tinggi pada responden yang tidak bekerja (57,6%). 
Faktor-faktor risiko dalam penelitian ini adalah jarak kehamilan, paritas, status gizi, 
penyakit infeksi, usia kehamilan, umur ibu, kadar Hb, pendidikan, status pekerjaan, 
abortus, KB, status perkawinan, sosial ekonomi, kunjungan ANC, pemberian tablet 
tambah darah, dan asuransi. 
 
Simpulan : Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat anemia lebih tinggi pada 
responden yang tidak bekerja (57,6%). Hampir pada seluruh kategori faktor risiko 
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Background : Maternal mortality still became health problems in the world and in 
Indonesia. Maternal anemia prevalency in Indonesia more than 70%. According to 
Departement of Social Manpower and Transmigration (2015), percentage woman 
which worked at Surakarta industrial sectors (24.3%) more than men (21.79%). 
This research aims to knew about Overview Risk Factors of Anemia in Pregnant 
Women (Working and Not Working Pregnant Women) who did ANC in Jayengan, 
Nusukan, Penumping, and Purwosari Local Government Clinic Surakarta. 
 
Methods : The study used was descriptional suvey. Subject of the research are all 
maternals (working and not working) who did ANC in Jayengan, Nusukan, 
Penumping, and Purwosari Local Government Clinic during January-October 27th. 
Risk factors data is taken by using documentation technique and using checklist. 
 
Results : Anemia is higher at not working respondents (57.6%). Risk factors in this 
research are distance between pregnancy, paritas, nutritional status, infectional 
diseases, gestational age, maternal age, Hb, education, working status, abortus, 
KB, marriage status, socio-economic, ANC, Fe adding, and insurance. 
   
Conclusion : From this research we knew that anemia is higher at not working 
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